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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media 
KIT IPA dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri se-
gugus III Pengasih, Kulonprogo. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minat belajar IPA 
yang rendah serta penggunaan KIT IPA di sekolah dasar yang kurang optimal. 
Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan jenis penelitian ex-postfacto. 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan media KIT IPA sedangkan 
variabel terikatnya yaitu minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa  kelas IV SD se-gugus III Pengasih berjumlah 103. Sampel 
diambil menggunakan teknik proportional random sampling sehingga diperoleh 
sampel berjumlah 83. Metode pengambilan data menggunakan wawancara dan 
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
penggunaan media KIT IPA dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas 
IV SD Negeri se-gugus III Pengasih Kulonprogo. Uji korelasi menunjukkan r hitung 
lebih besar dari r tabel yaitu 0,560 > 0,215 dan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05.   
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A. Latar Belakang 
Driyarkara (Siswoyo, 2011: 1) mengungkapkan bahwa pendidikan 
merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat 
manusia, di manapun manusia berada. Pendidikan merupakan unsur dasar yang 
selalu dialami manusia di segala bidang. Oleh karena itu, pendidikan merupakan 
suatu unsur penting dalam kehidupan manusia. Di mana ada kehidupan manusia, 
di situ pasti ada pendidikan. Pendidikan terjadi sejak saat manusia lahir hingga 
akhir hayatnya. Oleh karenanya, manusia tidak pernah lepas dari pendidikan 
karena merupakan suatu proses yang berlangsung terus menerus dalam 
kehidupannya.  
Dalam sistem pendidikan terdapat suatu unsur penting yaitu pembelajaran. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 
20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung apabila terdapat interaksi antara pendidik, peserta didik, dan sumber 
dalam suatu lingkungan belajar. Kegiatan pembelajaran tersebut dapat 
berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Kegiatan 
pembelajaran di lingkungan keluarga (pendidikan informal) berlangsung antara 
orang tua dan anak. Pembelajaran di sekolah (pendidikan formal) terjadi antara 
guru dan siswa. Sedangkan  pembelajaran di lingkungan masyarakat (pendidikan 
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nonformal) terjadi antara anggota masyarakat dengan anak. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa di setiap lingkungan tersebut, seorang pendidik akan memberikan 
pembelajaran dengan menggunakan media atau alat peraga. Dengan media, proses 
pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih mudah. 
Pembelajaran di sekolah juga tidak pernah lepas dari penggunaan sumber 
belajar yang berupa media. Media merupakan unsur penting dalam pembelajaran, 
yang mempunyai fungsi sebagai alat bantu. Sebagai unsur penting dalam 
pembelajaran, media seharusnya menjadi alat komunikasi yang baik antara guru 
dengan siswa. Selain sebagai alat komunikasi, penggunaan media pembelajaran  
digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Gagne dan Briggs dalam Arsyad (1996: 4) mengatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 
materi pengajaran. Media pembelajaran yang digunakan dapat berupa media fisik, 
misalnya buku, gambar, dan grafik. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 
maka media pembelajaran juga sejalan dengannya, tidak hanya berupa alat yang 
digunakan secara fisik saja namun sudah bersifat nonfisik. Media pembelajaran 
nonfisik tersebut misalnya rekaman, video, serta materi pelajaran dalam komputer. 
Media merupakan hal yang penting untuk menyampaikan pembelajaran 
kepada siswa. Setiap mata pelajaran selalu menggunakan media agar dapat 
diterima dengan mudah dan menyenangkan. Penggunaan media pembelajaran 
dilakukan pada berbagai mata pelajaran seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Matematika serta Bahasa Indonesia. Pada mata 
pelajaran IPA, penggunaan media sebenarnya perlu dilakukan karena dengan 
media tersebut, penyampaian materi akan menjadi lebih mudah. Salah satu media 
yang digunakan adalah KIT IPA.  
IPA sendiri merupakan mata pelajaran yang mempelajari benda-benda dan 
fenomena yang ada di alam. Maka dari itu, penggunaan media diperlukan dalam 
proses pembelajaran. Hal ini juga sesuai dengan hakekat IPA yang berisi tentang 
proses, produk, dan sikap ilmiah. Dengan demikian, penggunaan media dalam 
pembelajaran IPA memang penting. 
Penggunaan media merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas selalu mempunyai 
tujuan yang akan dicapai, yaitu pemahaman dan penguasaan siswa tentang materi 
yang telah diberikan. Tujuan pembelajaran dapat dicapai jika siswa berhasil dalam 
proses pembelajaran. Untuk itu, siswa harus mempunyai minat dalam 
pembelajaran tersebut. Apabila siswa tidak berminat dalam suatu pembelajaran, 
tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan baik. 
Hal di atas sesuai dengan pernyataan Kemp dan Dayton (Sakiman, 2012: 39) 
yakni media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu 
digunakan perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar 
jumlahnya, yaitu (a) memotivasi minat atau tindakan, (b) menyajikan informasi, 
dan (c) memberi instruksi. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran berupa KIT dapat meningkatkan minat siswa dalam proses belajar 
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mengajar IPA. Dalam penelitian ini, media yang digunakan yakni KIT IPA kelas 
IV SD.  
Minat dapat dikatakan sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Muhibbin Syah, 2013: 133). 
Seseorang yang berminat pada suatu hal pasti memiliki kegairahan dan keinginan 
yang tinggi dalam hal tersebut. Wina Sanjaya (2011: 271) mengungkapkan bahwa 
untuk dapat mempertinggi minat dan perhatian siswa, guru perlu menggunakan 
setiap media sesuai dengan kebutuhan. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Negeri se-gugus III Pengasih, 
pada saat pembelajaran IPA di kelas berlangsung, siswa masih ramai sendiri. 
Mereka sering bermain dengan temannya sehingga tidak memperhatikan 
pelajaran. Siswa merasa bosan saat guru menjelaskan materi IPA dengan ceramah 
atau cerita. Pembelajaran IPA yang diberikan dengan ceramah membuat siswa 
merasa bosan karena tidak melakukan kegiatan percobaan. 
Siswa juga kurang aktif dalam pembelajaran, hal ini dibuktikan saat guru 
memberi pertanyaan atau meminta maju ke depan kelas siswa merasa malu dan 
takut jika tidak bisa menjawab. Siswa merasa tidak bisa menjawab pertanyaan dan 
masih takut salah jika jawaban yang diberikan tidak sesuai. Siswa menjadi kurang 
berpartisipasi dalam pembelajaran IPA karena hal tersebut. 
Penggunaan media pembelajaran selain buku pegangan atau modul memang 
tergolong masih jarang. Sebagian besar proses pembelajaran dapat dikatakan 
sangat sedikit dalam penggunaan media selain buku. Disamping itu guru 
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menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah serta 
mengacu pada buku pegangan. Dalam hal ini, guru merasa lebih mudah 
menggunakan buku pegangan saja karena sudah tersedia. 
Penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal serta pembelajaran 
yang cenderung teacher center mengakibatkan siswa kurang aktif. Siswa merasa 
bosan saat guru memberikan materi dengan metode dan media yang kurang 
menarik. Bahkan siswa membuat gaduh atau ramai bersama temannya. Hal ini 
menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang kondusif. 
Selain hal di atas, penggunaan media IPA berupa KIT di beberapa SD masih 
kurang optimal, hal ini disebabkan karena guru hanya menggunakan media berupa 
modul atau buku pegangan. Peran guru juga lebih mendominasi dengan 
berceramah, sehingga siswa menjadi kurang aktif. Pemahaman dan penguasaan 
materi IPA oleh siswa menjadi kurang maksimal. Hal ini mengakibatkan proses 
belajar  tidak dapat berjalan dengan optimal. 
Depdiknas (2006), pihak pemerintah telah mengadakan KIT IPA seperti dari 
SEQIP, bahkan telah digunakan untuk menatar sebagian guru SD tentang 
bagaimana menggunakan KIT IPA.  Akan tetapi masih belum ada koneksitas 
antara proses pembelajaran dengan penggunaan KIT IPA. Hal ini menyebabkan 
guru masih bergantung pada buku paket saat membelajarkan IPA, daripada 
menggunakan KIT IPA sebagai media pembelajaran. 
Sejalan dengan pendapat di atas, berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan guru, tidak semua SD di Gugus III Kecamatan Pengasih menggunakan KIT 
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dalam pembelajaran IPA. KIT IPA yang ada di SD pun masih tergolong kurang 
lengkap. Berdasarkan wawancara guru kelas IV dan observasi di SD Negeri 
Ngento, KIT IPA di sekolah tersebut sudah banyak yang rusak dan dimakan rayap. 
Hal ini karena perawatan yang kurang maksimal dan media tersebut sudah ada 
sejak tahun 2005 dan tanpa pembaruan lagi. KIT IPA yang masih bisa digunakan 
hanya berupa alat percobaan yang awet, yakni besi yang digunakan untuk 
mengajarkan materi tentang panas. 
Ketersediaan KIT IPA di SD Negeri 1 Karangsari, SD Negeri 2 Karangsari 
dan SD Negeri Kedungrejo KIT IPA sudah tergolong lengkap. Akan tetapi, 
penggunaan di SD N 1 Karangsari dan SD N 2 Karangsari penggunaan masih 
terkendala siswa yang masih harus belajar tentang konsep-konsep yang belum 
tuntas di kelas sebelumnya (membaca daan berhitung), sehingga penggunaan KIT 
masih belum cocok atau sesuai untuk dilaksanakan. 
Di SD Negeri Kedungrejo, KIT IPA tergolong lengkap yakni tersedianya 
KIT bunyi, air, panas, cahaya, neraca dan pesawat sederhana akan tetapi guru lebih 
memilih untuk membuat percobaan sendiri, sehingga penggunaan KIT IPA juga 
belum maksimal. Di sekolah ini, guru menganggap bahwa penggunaan KIT  di 
kelas IV belum perlu dilakukan, sehingga media ini digunakan jika siswa memang 
benar-benar belum paham dan jelas tentang materi yang diajarkan. 
Di SD Negeri Sendang, KIT yang tersedia tergolong banyak, yakni alat 
peraga air, tata surya, bunyi dan gelombang frekuensi, panas, gaya, energi 
alternatif, panca indera, rangka, torso tubuh serta batuan. Penggunaan KIT di 
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sekolah ini sudah tergolong tinggi, karena setiap materi yang diajarkan, khususnya 
materi tentang air mengalir dari atas ke bawah selalu dilakukan. Sementara itu, di 
SD Negeri Gunungdani dan SD Negeri Kedungtangkil ketersediaan KIT tergolong 
sudah lengkap, yakni KIT tentang air, bunyi, tata surya, listrik, rangka, dan batuan. 
Ketersediaan KIT IPA yang lengkap di sekolah ini menyebabkan pembelajaran 
selalu menggunakan media tersebut. 
Atas dasar di lapangan yang telah disampaikan, peneliti ingin membuktikan 
apakah penggunaan KIT IPA, khususnya KIT air dapat meningkatkan minat 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. Pembuktian tersebut dilakukan melalui 
penelitian dan membahasnya dalam bentuk skripsi. Alasan peneliti memilih judul 
tersebut karena peneliti tertarik dengan penggunaan KIT IPA di sekolah dasar. 
Kemudian berdasarkan observasi awal, beberapa sekolah belum menggunakan 
media KIT IPA dengan maksimal. Selain itu terlihat siswa juga kurang antusias 
dan tidak berminat dengan pembelajaran menggunakan metode ceramah dan 
bercerita di kelas. Media KIT IPA di SD Negeri se-gugus III Pengasih dapat 
dikatakan tersedia, karena sebagian besar merupakan bantuan dari pemerintah 
melalui program SEQIP, sehingga penelitian ini dapat dilakukan. Berdasarkan hal 
yang telah diuraikan di atas peneliti, tertarik untuk melaksanakan penelitian 
berjudul hubungan antara penggunaan KIT IPA dengan minat belajar IPA siswa 
kelas IV SD Negeri se-gugus III Kecamatan Pengasih. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut. 
1. Media pembelajaran berupa KIT IPA masih belum digunakan dengan 
optimal di beberapa SD se gugus III Pengasih Kulonprogo, yakni SD N 1 
Karangsari, SD N 2 Karangsari, SD N Ngento, dan SD N Karangrejo. 
2. Kondisi KIT rusak karena sudah ada sejak lama dan perawatannya kurang 
maksimal. 
3. Siswa kelas IV masih belum menguasai konsep dan materi kelas 
sebelumnya (membaca dan berhitung) sehingga penggunaan KIT belum 
cocok. 
4. Siswa bosan dan tidak berminat dalam pembelajaran IPA yang diberikan 
karena hanya guru hanya ceramah dan bercerita saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
5. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran IPA karena guru 
belum menggunakan media KIT pada saat menyampaikan materi pelajaran. 
6. Belum diketahuinya hubungan antara penggunaan media KIT IPA dengan 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan 
penelitian ini pada hubungan antara penggunaan media KIT IPA dengan minat 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri se-gugus III 
Pengasih. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan “Apakah ada hubungan antara penggunaan media KIT IPA dengan 
minat belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri se-gugus III 
Pengasih?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penggunaan 
media KIT IPA dengan minat belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD 
Negeri se-gugus III Pengasih. 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini berupa manfaat teoritis dan 
manfaat praktis adalah sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang manfaat 
penggunaan KIT IPA khususnya yang berhubungan dengan minat belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA. 
b. Dapat dipakai sebagai acuan dalam mengadakan penelitian yang 
membahas tentang penggunaan KIT IPA dan minat belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat menyadarkan guru mengenai pentingnya penggunaan KIT IPA 
dalam pembelajaran. 







A. Ilmu Pengetahuan Alam 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 
  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Ilmu 
Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari Bahasa Inggris ‘science’. 
Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam Bahasa Latin ‘scientia’ yang 
berarti saya tahu (Trianto, 2010: 136). IPA merupakan ilmu pengetahuan yang 
dipelajari untuk mengetahui rasa ingin tahu tentang alam.  
 Patta Bundu (2006: 9) mengatakan sains dapat disebut sebagai ilmu 
pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam. Sains merupakan ilmu pengetahuan yang tidak hanya 
mempelajari benda-benda di alam, akan tetapi juga mempelajari tentang 
fenomena dan gejala yang terjadi di alam. 
Menurut Hendro Darmojo (Usman Samatowa, 2011:2) , IPA adalah 
pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala 
isinya. IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda di 
alam, gejala, serta fenomena alam sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
 Abdullah Ally dan Eny Rahma (2011:18) berpendapat bahwa IPA 
adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh/ disusun dengan cara yang 
khas/ khusus, yaitu melalui observasi, eksperimentasi, penyimpulan, 
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penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya saling 
kait mengkait antara cara satu dengan cara yang lain. Untuk mengetahui segala 
sesuatu yang ada di alam diperlukan cara yang sistematis untuk 
memperolehnya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa IPA 
merupakan ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk mengetahui benda-benda 
di alam, gejala, dan fenomena alam yang diperoleh dengan menggunakan cara 
yang sitematis seperti observasi, eksperimentasi, penyimpulan dan 
penyusunan teori. Untuk mempelajari tentang IPA, dibutuhkan suatu proses 
pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, pembelajaran IPA harus 
dilaksanakan dengan menggunakan media belajar yang dapat mempermudah 
siswa mempelajarinya. KIT IPA menjadi salah satu media yang digunakan 
untuk mempelajari IPA. 
2. Tujuan Pembelajaran IPA 
  Pembelajaran IPA di sekolah mempunyai tujuan dalam proses belajar 
mengajar. Menurut Sulistyorini (2007: 40) pembelajaran IPA bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan (a) memperoleh keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya, (b) mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, (c) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
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lingkungan, teknologi dan masyarakat, (d) mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan, (e) meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (f) meningkatkan 
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah 
satu ciptaan Tuhan, dan (g) memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan 
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan. Maslichah 
Asy’ari (2006: 23) menjelaskan tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar 
yaitu (1) menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains, 
teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (3) 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang akan 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (4) ikut serta 
dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (5) 
menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 
Tuhan. Menurut pendapat di atas, tujuan pembelajaran IPA antara lain 
adalah untuk menumbuhkan rasa ingin tahu tentang sains, mengembangkan 
pengetahuan serta meningkatkan keterampilan proses. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, diperlukan penggunaan media pembelajaran. Hal ini berkaitan 
dengan pendapat Budiningsih (1995: 67) yang menyatakan bahwa media 
pengajaran akan memberikan rangsangan untuk mempelajari hal-hal baru. Hal 
tersebut akan menimbulkan kegemaran belajar anak. Siswa yang 
14 
 
menggunakan media saat pembelajaran IPA berlangsung dapat terangsang 
untuk memiliki rasa ingin tahu tentang materi yang diajarkan. Jika hal tersebut 
terjadi, maka pengetahuan siswa akan berkembang. Selain itu, keterampilan 
proses IPA siswa juga meningkat. 
 Berdasarkan hal di atas, penggunaan media pembelajaran dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan IPA karena merangsang siswa untuk 
mempelajari hal-hal baru. Penggunaan media pembelajaran dapat memicu 
rasa ingin tahu siswa untuk mengembangkan ketrampilan proses IPA. Selain 
itu penggunaan media pembelajaran juga dapat menambah pengetahuan siswa 
tentang IPA. 
B. Tinjauan Tentang Minat Belajar IPA  
1. Pengertian Minat Belajar IPA 
Menurut Slameto (2013, 180) minat adalah suatu rasa lebih suka dan 
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan, semakin besar 
minat. 
Yudrik Jahja (2013: 63) berpendapat bahwa minat merupakan suatu 
dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek 
tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Seseorang dapat 
mempunyai minat dalam berbagai hal.  
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Hurlock (1978: 114) menyatakan bahwa minat merupakan sumber 
motivasi  yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan 
bila mereka bebas memilih. Bila seseorang melihat sesuatu akan 
menguntungkan baginya, maka seseorang akan berminat terhadap sesuatu.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan keinginan yang besar akan sesuatu hal tanpa ada paksaan dari 
siapapun. Minat dapat mendorong seseorang melakukan apa yang mereka 
inginkan. 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan, dan sikap (Baharudin, 2007:11). Belajar 
merupakan proses dimana seseorang ingin memperoleh kompetensi yang 
diinginkannya. Jika seseorang mempunyai tujuan untuk mencapai sebuah 
kompetensi, maupun meningkatkan minat dan sikap maka proses dari itu 
dapat dikatakan sebagai belajar. 
Romine (Oemar Hamalik, 2007: 106) berpendapat bahwa belajar 
merupakan suatu proses, dan bukan hasil yang hendak dicapai semata. Proses 
itu sendiri berlangsung melalui serangkaian pengalaman, sehingga terjadi 
modifikasi pada tingkah laku yang telah dimiliki sebelumnya. Jadi, 
berdasarkan proses akan tercapai tujuan, sesuatu hal yang dikehendaki oleh 
pendidikan. Belajar merupakan proses seseorang mencapai tujuan. Jadi dalam 
belajar, tidak hanya hasil yang dinilai, akan tetapi juga prosesnya. 
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Cronbach (Riyanto, 2012: 5) menyatakan bahwa belajar itu merupakan 
perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman. Seseorang yang belajar 
mempunyai perubahan perilaku antara sebelum dan sesudah belajar. 
Perubahan tersebut merupakan hasil dari pengalamannya selama proses 
belajar berlangsung.  
Dari pendapat di atas tentang belajar, dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses seseorang ingin memperoleh kompetensi yang diinginkannya 
melalui serangkaian pengalaman sehingga tujuannya dapat tercapai. Jika 
tujuan tercapai maka dapat dikatakan proses belajar berhasil dilakukan. 
Murphy dan Beggs mengatakan bahwa siswa yang berminat pada IPA 
akan merasakan bahwa belajar IPA itu menyenangkan sehingga akan antusias 
mengenai bagaimana pelajaran IPA berimbas pada pengalaman kesehariannya 
(Vinta A Tiarani, 2010: 2). Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan di atas, 
minat belajar IPA merupakan suatu keinginan yang tinggi terhadap 
pembelajaran yang berisi tentang benda-benda, gejala, serta fenomena alam, 
yang membuat anak merasa senang dengan pembelajaran IPA. Hal ini juga 
sesuai pendapat dari Usman Samatowa (2006: 1) bahwa IPA berupaya 
membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkan kecerdasan dan 
pemahamannya tentang alam seisinya. Dengan demikian apabila siswa 
memiliki minat dalam pembelajaran IPA, proses pembelajaran mudah 




2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar IPA 
Frymeir (Farida Rahim, 2008: 28-29) mengatakan bahwa terdapat enam 
faktor yang mempengaruhi perkembangan minat anak, yaitu: 
1) Pengalaman sebelumnya, siswa akan mengembangkan minatnya 
terhadap sesuatu jika sebelumnya ia pernah mengalaminya. 
2) Konsepsinya tentang diri, siswa akan menerima informasi jika 
dipandang berguna dan membantu meningkatkan dirinya. 
3) Nilai-nilai, minat siswa akan timbul jika suatu mata pelajaran 
disajikan oleh orang atau guru yang berwibawa. 
4) Mata pelajaran yang bermakna, informasi yang mudah dipahami oleh 
anak akan menarik minat mereka. 
5) Tingkat keterlibatan tekanan, minat terhadap mata pelajaran tertentu 
akan lebih tinggi jika siswa mempunyai beberapa tingkat pilihan dan 
sedikit tekanan. 
6) Kekompleksitasan materi pelajaran, siswa yang lebih mampu secara 
intelektual dan psikologis kecenderungan akan tertarik dengan materi 
pelajaran yang lebih kompleks. 
Menurut Yadrik Jahja (2013: 63-64), faktor-faktor yang meliputi minat 
adalah kebutuhan fisik, sosial, egoistis, serta pengalaman. Sementara itu, 
menurut Ngalim Purwanto (2010: 60) faktor minat terbagi menjadi dua, yakni 
faktor individu yang meliputi kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 
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motivasi, dan faktor pribadi. Yang kedua yakni faktor sosial yang meliputi 
faktor keluarga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam 
mengajar, lingkungan, dan motivasi.  
Pembelajaran bermakna memberikan informasi yang memudahkan siswa 
memahami materi merupakan faktor yang mempengaruhi minat siswa. Dalam 
pembelajaran IPA, penggunaan alat-alat atau media khususnya KIT IPA untuk 
mengajar merupakan salah cara memudahkan siswa memperoleh informasi, 
sehingga siswa akan tertarik perhatiannya terhadap pembelajaran. Wina 
Sanjaya (2011: 271) mengungkapkan bahwa untuk dapat mempertinggi minat 
dan perhatian siswa, guru perlu menggunakan setiap media sesuai dengan 
kebutuhan. Siswa akan berminat pada pembelajaran IPA karena tertarik dengan 
rangsangan, yakni penggunaan media/ alat peraga KIT. 
3. Ciri-ciri Minat  
Siswa yang memiliki minat dalam pembelajaran IPA memiliki ciri-ciri 
yang dapat dilihat. Menurut Hurlock (1978: 115) ciri-ciri minat anak adalah 
sebagai berikut. 
a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat 
disemua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental. Anak-
anak yang tumbuh lebih lambat dari teman sebayanya akan mengalami 
masalah saat menghadapi masalah sosialnya. Hal tersebut dikarenakan 
minat mereka masih minat anak sedangkan minat teman sebayanya sudah 
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mencapai minat remaja. Dan sebaliknya, anak-anak yang berkembang 
lebih cepat juga akan mengalami masalah sosialnya karena minat teman 
sebayanya adalah minat anak sedangkan minatnya sudah minat remaja.  
b. Minat bergantung pada kesiapan belajar. Anak-anak tidak dapat 
mempunyai minat sebelum mereka siap secara fisik dan mental. Misalnya 
anak belum mempunyai minat terhadap pembelajaran IPA, karena masih 
takut melakukan percobaan. 
c. Minat bergantung pada kesempatan belajar. Lingkungan untuk belajar bagi 
siswa diawali dari rumah, maka minat anak terbatas pada rumah. Dengan 
bertambah luas lingkungan sosialnya, maka bertambah luaslah minat 
mereka, misalnya siswa bersekolah kemudian memperoleh pembelajaran 
IPA sehingga minat siswa akan bertambah. 
d. Perkembangan minat mungkin terbatas. Ketidakmampuan fisik dan mental 
serta pengalaman sosial akan membatasi minat anak. 
e. Minat dipengaruhi pengaruh budaya. Anak-anak mendapat kesempatan 
oleh orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya untuk belajar apa saja yang 
dianggap oleh kelompok budayanya merupakan minat yang sesuai. 
Sebaliknya, anak-anak tidak diberi kesempatan untuk menekuni minat 
yang tidak sesuai dengan budayanya. 
f. Minat berbobot emosional. Bobot emosional yang kurang menyenangkan 




g. Minat itu egosentris. Sepanjang masa perkembangan anak-anak, minat itu 
egosentris. Misalnya anak yang mempunyai minat pada mata pelajaran IPA 
berfikir bahwa mata pelajaran IPA merupakan langkah penting menuju 
kedudukan yang menguntungkan.  
4. Indikator Minat Belajar IPA   
Menurut Slameto (2003: 58) ciri-ciri siswa yang mempunyai minat adalah 
mereka mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
menyenangi beberapa kegiatan, , memperoleh kepuasan dari kegiatan tersebut, 
diimplementasikan melalui partisipasi aktif, serta lebih menyukai kegiatan 
tertentu daripada kegiatan lain. Ciri-ciri minat menurut Slameto (2003: 57) 
digunakan peneliti sebagai indikator instrumen tentang minat belajar IPA 
sebagai berikut: 
a. Memiliki perhatian dan menyenangi kegiatan pembelajaran IPA 
b. Dapat memperhatikan kegiatan pembelajaran IPA secara terus menerus 
c. Memiliki rasa puas terhadap kegiatan pembelajaran IPA  
d. Memiliki rasa suka terhadap pembelajaran IPA  
e. Dapat mengimplementasikan minat melalui partisipasi aktif saat 




C. Tinjauan Tentang Media KIT IPA  
1. Pengertian Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran adalah semacam alat bantu dalam pembelajaran, baik 
di kelas maupun di luar kelas (Sanaky, 2013: 43). Media pembelajaran 
merupakan alat yang digunakan untuk mempermudah suatu proses 
pembelajaran. Media pembelajaran dapat ditemukan di dalam maupun luar 
kelas, sehingga media tersebut dapat dibuat atau ditemukan. 
 Sementara itu, Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 1) berpendapat 
bahwa media pengajaran sebagai alat bantu mengajar ada dalam komponen 
metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar. Media pembelajaran 
merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mempermudah pembelajaran.   
 Sejalan dengan pendapat di atas, alat peraga dalam mengajar memegang 
peranan penting sebagai alat bantu menciptakan proses belajar mengajar yang 
efektif (Nana Sudjana, 2005: 99). Penggunaan alat peraga atau media 
pembelajaran dapat membuat proses pembelajaran semakin efektif dan efisien. 
Proses penerimaan materi siswa terjadi dengan mudah dan tanpa membutuhkan 
waktu yang lama.   
 Berdasarkan pengertian di atas, media pembelajaran atau alat peraga 
merupakan alat bantu yang digunakan untuk menciptakan dan mempermudah 
proses belajar mengajar yang efektif. Proses belajar yang efektif dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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2. Fungsi dan Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran 
  Menurut Hamalik (Azhar Arsyad, 1997: 15) mengemukakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis pada siswa. Salah satu manfaat dari penggunaan media yakni 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru. Dengan demikian dalam 
pembelajaran IPA, penggunaan media dapat meningkatkan minat siswa dalam 
belajar IPA. 
  Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 2), manfaat media 
pembelajaran baik secara umum maupun khusus sebagai alat bantu 
pembelajaran bagi pengajar dan pembelajaran. Jadi manfaat media 
pembelajaran adalah: 
a. Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan 
motivasi belajar, 
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 
difahami siswa, serta memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pengajaran dengan baik, 
c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata lisan guru, pembelajar tidak bosan, 
dan pengajar tidak kehabisan tenaga, 
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d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain 
yang dilakukan seperti: mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
dan lain-lain. 
Menurut Sadiman (Rostina Sundayana, 2013: 7) media pembelajaran 
mempunyai fungsi (a)memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas, 
(b)mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra, 
(c)menimbulkan gairah belajar, (d)memungkinkan anak belajar mandiri sesuai 
kemampuannya, (e)memberi rangsangan dan persepsi yang sama, 
(f)penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar, dan 
(g)pembelajaran menjadi lebih menarik. 
Daryanto  (2010: 5-6) mengemukakan bahwa kegunaan media secara 
umum antara lain: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra, 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid 
dengan sumber belajar, 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri antara bakat dan kemampuan 
visual, dan kinestetiknya, 
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbukan persepsi yang sama, 
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f. Menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.   
Media pembelajaran mempunyai berbagai fungsi dan manfaat. Salah 
satunya yakni menarik perhatian atau minat siswa, sehingga motivasi belajar 
siswa meningkat. Jika minat dan motivasi siswa akan pembelajaran IPA 
meningkat, maka tujuan belajar dapat tercapai.  
3. Media KIT IPA 
Menurut Budiningsih dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan (1995: 69), 
KIT adalah kotak dari bahan tripleks yang di dalamnya diberi sekat-sekat 
sejumlah pokok bahasan yang diajarkan. Sekat dalam otak-kotak tersebut diisi 
alat peraga pembelajaran. KIT IPA di SD biasanya berisi alat-alat peraga IPA, 
misalnya alat peraga organ tubuh dan rangka manusia. Kotak tersebut disimpan 
di dalam kelas, apabila sewaktu-waktu dibutuhkan maka dapat dipergunakan 
kembali. 
Oemar Hamalik (1981: 157) berpendapat bahwa pengertian KIT adalah 
kotak yang mempunyai bentuk dan besarnya sesuai dengan keperluan. KIT 
merupakan kotak yang berisi alat peraga pembelajaran. Alat peraga yang ada 
besarnya disesuaikan dengan keperluan proses belajar mengajar, tidak terlalu 
kecil maupun besar, sehingga dalam penggunaannya tidak merepotkan siswa 
maupun guru. KIT IPA di Sekolah Dasar mempunyai bentuk yang praktis, tidak 
25 
 
terlalu besar maupun kecil, sehingga dapat digunakan dengan mudah saat 
proses pembelajaran IPA. 
Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1992: 52) berpendapat media tiga 
dimensi yang banyak digunakan dalam pengajaran adalah model, mocks up, 
diorama, sajian atau pameran, KIT and loan boxes, specimen, sampel, artifact, 
serta realita. Media tiga dimensi dapat memberikan suatu perasaan akan realita. 
Media KIT IPA merupakan salah satu media tiga dimensi yang dapat 
memberikan pengalaman secara nyata bagi siswa. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa KIT IPA yaitu 
media tiga dimensi berbentuk alat peraga IPA yang diletakkan di dalam sebuah 
kotak yang bersekat-sekat. Alat peraga ini digunakan dalam mempelajari materi 
secara konkrit. KIT IPA merupakan media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran IPA yang bertujuan menciptakan dan mempermudah proses 
belajar mengajar IPA yang efektif dan efisien. 
4. Penggunaan Media KIT IPA 
  Penggunaan media pembelajaran secara umum harus memperhatikan 
prinsip-prinsip tertentu. Nana Sudjana (2005: 104-105) mengatakan dalam 
menggunakan media atau alat percobaan hendaknya guru memperhatikan 
sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan alat percobaan tersebut dapat 
mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip penggunaan alat percobaan KIT IPA 
yakni sebagai berikut:    
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a. Dapat menentukan jenis KIT dengan tepat, artinya di sekolah terdapat 
media berupa KIT IPA dan guru dapat menentukan KIT mana yang 
harus digunakan dalam materi tertentu. 
b. Dapat menetapkan subjek dengan tepat, artinya perlu diperhitungkan 
penggunaan KIT tersebut itu sesuai dengan tingkat kematangan/ 
kemampuan anak didik. 
c. Dapat menyajikan KIT dengan tepat, artinya teknik dan metode 
penggunaan KIT dalam pembelajaran haruslah disesuaikan dengan 
tujuan, bahan, metode, waktu, dan sarana yang ada. 
d. Dapat menempatkan atau memperlihatkan KIT pada waktu, tempat, dan 
situasi yang tepat. Artinya KIT digunakan pada saat suatu materi 
diajarkan, misalnya penggunaan KIT air dilakukan saat materi air 
mengalir dari bawah sedang dipelajari. 
5. Penggunaan KIT IPA di Kelas IV Sekolah Dasar 
 Menurut Tim SEQIP (2003), penggunaan media KIT IPA dilakukan 
dengan menggunakan KIT guru dan KIT siswa sesuai dengan petunjuk yang 
ada di dalam buku panduan penggunaan KIT. KIT IPA untuk kelas IV terdiri 
dari KIT air, batuan, udara, pernafasan, pertumbuhan, rangka, dan bunyi. 
 Penggunaan KIT air dilakukan untuk materi air menempati ruang dan 
air mengalir dari atas ke bawah. Dalam materi air menempati ruang, siswa 
melakukan percobaan dengan mengukur volume air menggunakan bejana ukur 
yang berisi air. Untuk mengukur volume, air dalam bejana harus berada posisi 
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horizontal atau datar agar dapat membaca skala dengan benar. Sementara untuk 
materi air mengalir dari atas ke bawah, alat yang dibutuhkan adalah botol, slang 
plastik dan gelas. Siswa melakukan percobaan dengan mengisi botol dengan 
air, kemudian siswa menyedot air dalam botol menggunakan slang plastik yang 
pada ujungnya terdapat gelas. Posisi gelas berada di bawah posisi botol, 
sehingga dapat dilihat bahwa air mengalir dari botol ke dalam gelas. 
 Dalam materi batuan, siswa melakukan percobaan menggunakan KIT 
batuan yang berupa koleksi batuan. Siswa diminta melakukan percobaan 
dengan mengelompokkan batuan berdasarkan warna, susunan, bentuk, dan 
kekerasan batuan. 
 Penggunaan KIT udara dilakukan dalam mempelajari materi udara 
menempati ruang dan udara dapat dipanaskan. Percobaan udara menempati 
ruang  dilakukan menggunakan bak berisi air dan gelas. Siswa diminta 
memasukkan gelas secara tertelungkup ke dalam bak berisi air, kemudian gelas 
tersebut dibalik sehingga timbul gelembung pada air. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat udara yang terperangkap sehingga menempati ruang pada gelas. 
Untuk materi udara dapat dipanaskan, siswa melakukan percobaan dengan 
memanaskan tabung erlenmeyer yang ujungnya telah ditutup balon 
menggunakan pembakar spritus. 
 Penggunaan KIT dalam materi pernapasan yakni siswa melakukan 
percobaan dengan mengamati pernapasan hewan menggunakan respirometer 
yang terbuat dari botol dan pipa kecil. Respirometer diisi dengan serangga serta 
28 
 
kristal KOH yang dibungkus kapas. Kemudian ujung pipa ditutup dengan cairan 
warna. Siswa diminta mengamati pergerakan cairan warna yang terdapat pada 
pipa. 
 Dalam mempelajari materi rangka, siswa diminta untuk mengamati KIT 
rangka manusia. Kemudian siswa dibagikan kartu-kartu nama tulang manusia. 
Langkah selanjutnya yakni siswa diminta untuk menempel kartu-kartu tersebut 
ke tulang yang sesuai dengan KIT rangka manusia yang tersedia. 
 Untuk materi pertumbuhan, siswa diminta untuk mengukur pucuk daun 
yang terdiri dari enam helai dihitung dari pucuk menggunakan mistar. 
Kemudian siswa menuliskan hasilnya pada lembar yang tersedia. Untuk 
penggunaan KIT, siswa diminta untuk mengamati KIT berupa gambar 
pertumbuhan ayam dari ayam yang baru menetas hingga dewasa kemudian 
membandingkannya.  
 Penggunaan KIT pada materi bagaimana bunyi dihasilkan yakni dengan 
menggunakan monokord. Siswa diminta melakukan percobaan dengan 
mengubah-ubah panjang senar pada monokord. Siswa mengamati bagaimana 
lengkingan bunyi jika senar dipendekkan atau dipanjangkan. Kemudian 
terdapat penyelidikan tambahan yakni dengan melipat potongan kertas kecil 




D. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
 Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (97-100), masa sekolah yaitu 
fase usia 6 sampai 12 tahun, sering juga disebut masa kanak-kanak akhir atau masa 
bermain. Sementara itu menurut Usman Samatowa (2006: 6) mengatakan bahwa 
usia siswa sekolah dasar berkisar 6-12 tahun. Pada masa ini anak sudah siap untuk 
belajar di sekolah. Piaget (Maslichah Asy’ari, 2006: 37) perkembangan kognitif 
anak dapat dibedakan antara beberapa tahap sejalan dengan usianya, yaitu sensori 
motor (0 – 2 tahun), Praoperasional (2 – 6 tahun), Operasional kongkrit (7 – 11 
tahun), dan Operasional formal ( > 11 tahun).  
 Masa-masa siswa Sekolah Dasar disebut juga masa kanak-kanak akhir. 
Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 116) masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua 
fase. 
1. Masa kelas-kelas rendah Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia 6/7 
tahun – 9/10 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1, 2, dan 3 Sekolah 
Dasar. 
2. Masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia 9/10 
tahun – 12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, 5, dan 6 Sekolah 
Dasar. 
 
Berdasar pendapat tersebut diketahui bahwa siswa kelas IV berada pada 
masa kelas tinggi sekolah dasar. Rita Eka Izzaty (2008: 116) menjelaskan ciri-ciri 
khas siswa pada masa kelas tinggi Sekolah Dasar. 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari 
2. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis 
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus 
4. Siswa memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di Sekolah. 
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5. Siswa suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
 
Berdasarkan pendapat dari Rita Eka Izzaty, siswa kelas IV sekolah dasar 
berada pada masa kelas tinggi. Ciri-ciri siswa di masa kelas tinggi perhatiannya 
tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. Dalam pembelajaran IPA, siswa 
memiliki perhatian pada kejadian-kejadian di lingkungan alam sekitarnya. Tidak 
semua materi IPA dapat disampaikan secara langsung melalui alam sekitar, siswa 
perlu melakukan percobaan menggunakan media, salah satunya KIT IPA. Selain 
itu, penggunaan media berupa KIT dapat menyalurkan rasa ingin tahu dan ingin 
belajar tentang hal realistis dalam pembelajaran IPA. Sesuai dengan pendapat 
Sadiman (2002: 16) bahwa penggunaan media dapat menimbulkan kegairahan 
belajar, memungkinkan interaksi langsung antara anak didik dengan lingkungan, 
memungkinkan anak belajar sesuai minatnya, serta memperjelas pesan agar tidak 
terlalu verbalistis. 
E. Penelitian Yang Relevan 
 Hasil penelitian dari Tyas April Lia yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 
Alat Peraga Kit IPA terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Kelas V 
SDN Ambulu 01” mengungkapakan adanya pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan alat peraga KIT IPA dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA kelas V SDN Ambulu 01.  
 Penelitian dari Laily Afiya dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 
Audio Visual terhadap Minat Siswa Kelas X pada Pembelajaran PAI di SMA 
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Negeri 6 Semarang” menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara pengunaan 
media audio visual terhadap minat siswa Kelas X pada Pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 6 Semarang.  
 Hasil penelitian dari Devi Yuliana dengan judul “Hubungan Penggunaan 
Media Power Point dengan Minat dan Hasil Belajar PKn di SMA Negeri 5 
Malang” menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan media 
power point dengan minat, serta adanya hubungan signifikan antara penggunaan 
media power point dengan hasil belajar PKn di SMA Negeri 5 Malang. 
F. Kerangka Pikir 
 Proses pembelajaran di kelas tidak terlepas dari penggunaan atau 
pemanfaatan media. Untuk menciptakan suatu pembelajaran yang menarik, guru 
tidak hanya menggunakan buku dan metode ceramah saja. Penggunaan media 
pembelajaran dapat menunjang berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang 
menarik dan tidak membosankan. Penggunaan media penting dilaksanakan dalam 
pembelajaran, tidak terkecuali IPA. Dalam membelajarkan IPA, guru dapat 
menggunakan media berupa KIT IPA. 
 Media KIT IPA sendiri merupakan alat percobaan yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar di sekolah. Media ini merupakan alat percobaan yang 
berfungsi untuk membelajarkan materi IPA secara konkrit kepada siswa. Alat 
percobaan ini disimpan di dalam kotak sehingga dapat disebut dengan KIT and 
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loan boxes. Dalam penelitian ini, media yang digunakan yaitu KIT air, udara, 
batuan, pernapasan, pertumbuhan, rangka, dan bunyi. 
 Penggunaan media dalam pembelajaran IPA, khususnya untuk kelas IV 
sekolah dasar memiliki fungsi yang beragam, seperti meningkatkan minat dan 
tindakan serta menyajikan informasi yang konkrit kepada siswa. Berdasarkan 
fungsi tersebut, penggunaan media KIT IPA berperan sebagai faktor yang 
mempengaruhi minat siswa. Media KIT IPA kelas IV sekolah dasar berguna untuk 
memberikan informasi atau pengetahuan yang konkrit tentang materi tentang air, 
batuan, udara, pernapasan, rangka, pertumbuhan, dan bunyi. 
 Penggunaan media KIT IPA harus dilakukan sesuai dengan prinsip 
penggunaan media sehingga setiap siswa dapat memperoleh informasi yang 
konkrit. Selain itu, penggunaan media tersebut jika dilakukan dengan baik 
berpengaruh terhadap keaktifan dan pemahaman siswa. Hal ini akan membuat 
siswa berminat dengan mata pelajaran IPA di kelas. 
 Siswa yang memiliki minat dalam mata pelajaran IPA memiliki ciri-ciri 
yaitu siswa memiliki perhatian dan menyenangi kegiatan pembelajaran IPA, dapat 
memperhatikan kegiatan pembelajaran IPA secara terus menerus, memiliki rasa 
puas terhadap kegiatan pembelajaran IPA, memiliki rasa suka terhadap 
pembelajaran IPA yang kemudian diimplementasikan melalui partisipasi aktif saat 
pembelajaran IPA berlangsung. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hubungan antara penggunaan media KIT IPA dengan minat belajar IPA siswa. 
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Hubungan antara penggunaan media KIT IPA dengan minat belajar IPA siswa 
dapat digambarkan pada skema berikut. 
 
Gambar 1. Hubungan Antara Penggunaan KIT IPA dengan Minat Belajar IPA Siswa 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, 
maka hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara penggunaan media KIT IPA dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA kelas IV SD Negeri se-gugus III Pengasih. 
H. Definisi Operasional Variabel 
1. Penggunaan Media KIT IPA 
 Media KIT IPA adalah media tiga dimensi berbentuk alat percobaan 
IPA yang diletakkan di dalam sebuah kotak. KIT IPA di sekolah, khususnya 
di kelas IV SD berupa KIT tentang air, udara, batuan, bunyi, rangka, 
pernapasan, dan pertumbuhan. Dalam penelitian ini, penggunaan media KIT 
IPA dibatasi pada materi IPA kelas IV. Media ini digunakan dalam 
mempelajari materi IPA Kelas IV secara konkrit. Penggunaan KIT dalam 
penelitian ini didasarkan pada penggunaan KIT yakni guru dapat menentukan 









menyajikan KIT secara tepat yakni dengan menggunakannya pada waktu, 
tempat, dan situasi yang tepat. 
2. Minat Belajar IPA 
 Minat belajar IPA merupakan suatu keinginan yang tinggi terhadap 
pembelajaran IPA sehingga menimbulkan keterikatan individu terhadap 
pembelajaran tersebut. Minat yang tinggi membuat siswa memiliki rasa suka 
terhadap pembelajaran IPA, sehingga proses pembelajaran akan menjadi 
menyenangkan dan mudah dipahami siswa, sehingga kompetensi siswa akan 
bertambah. Dalam penelitian ini, minat belajar IPA dibatasi pada ciri-cirinya 
yaitu memiliki perhatian dan menyenangi kegiatan pembelajaran IPA, dapat 
memperhatikan kegiatan pembelajaran IPA secara terus menerus, memiliki 
rasa puas terhadap kegiatan pembelajaran IPA, memiliki rasa suka terhadap 
pembelajaran IPA yang kemudian diimplementasikan melalui partisipasi aktif 







A. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Margono (2005: 105) berpendapat bahwa penelitian 
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita 
ketahui. 
  Menurut Sugiyono (2013: 14) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan  untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
  Jenis penelitian ini adalah ex-postfacto. Nana Syaodih (2010: 55) 
mengungkapkan bahwa penelitian ex-posfacto meneliti hubungan sebab akibat 
yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanankan) 
peneliti. Penelitian ini termasuk dalam jenis ex-posfacto yakni merupakan 
penelitian yang berusaha mencari informasi tentang mengapa terjadi hubungan 
sebab akibat, dan peneliti berusaha melacak hubungan tersebut (Sukardi, 2003: 
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175). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan 
media KIT IPA dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui hubungan penggunaan media 
KIT IPA dengan minat belajar IPA di kelas IV karena penggunaan media berupa 
KIT IPA telah dilakukan sejak kelas III. Dalam penelitian ini, variabel bebas yakni 
penggunaan media KIT IPA dan variabel terikatnya minat belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-gugus III Pengasih 
Kulon Progo yang terdiri dari SD N 1 Karangsari, SD N 2 Karangsari, SD N 
Sendang, SD N Ngento, SD N Kedungtangkil, SD N Kedungrejo, dan SD N 
Gunungdani. Waktu pelaksanaannya dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2015/ 2016. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Menurut Sugiyono (2013: 117) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini yakni seluruh siswa SD Negeri 




Tabel 1. Populasi Siswa 
No Tempat Populasi 
1. SD Negeri Kedungtangkil 11 
2. SD Negeri Sendang 14 
3. SD Negeri Gunungdani 5 
4. SD Negeri Kedungrejo 16 
5. SD Negeri 1 Karangsari 20 
6. SD Negeri Ngento 15 
7. SD Negeri 2 Karangsari 22 
Jumlah 103 
Sumber: UPTD PAUD dan Dikdas Kecamatan Pengasih 
2. Sampel 
 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan proportional random 
sampling. Suharsimi Arikunto (2006) mengatakan teknik proportional random 
sampling  yaitu teknik pengambilan proporsi untuk memperoleh sampel yang 
representatif. Teknik ini merupakan gabungan dari teknik proporsi dan acak.  
 Untuk menentukan jumlah sampel maka peneliti menggunakan formula 
empiris Isaac dan Michael (Sukardi, 2013: 55) seperti berikut:  
𝑆 =
𝑋2. 𝑁. 𝑃(1 − 𝑃)
𝑑2 (𝑁 − 1) + 𝑋2 𝑃 (1 − 𝑃)
 
Keterangan: 
S = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
P = Proporsi populasi. Harga ini diambil P = 0,50 
38 
 
d = derajat ketepatan, umumnya diambil 0,05 
X2 =  nilai tabel chisquare. Besarnya X2 = 3,841 tingkat kepercayaan 0,95 
 Dengan populasi sebesar 103 siswa maka pengambilan sampel 
menggunakan formula empiris Isaac dan Michel adalah sebagai berikut: 
𝑆 =
3,841.103 . 0,5(1 − 0,5)






𝑆 = 81,38716 
S = 82 
 Dari penghitungan sampel di atas, diperoleh jumlah keseluruhan sampel 
sebanyak 82 orang. Jumlah sampel untuk SD N Kedungtangkil sebanyak 9 
orang, SD N Sendang sebanyak 12 orang, SD  N Gunungdani sebanyak 4 orang, 
SD N Kedungrejo sebanyak 13 orang, SD N 1 Karangsari sebanyak 16 orang, 
SD N Ngento 12 orang, dan SD N 2 Karangsari sebanyak 18 orang. Jumlah 
sampel keseluruhan berjumlah 83 siswa. Rincian jumlah sampel pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Sampel Siswa 
No Tempat Populasi Penghitungan Sampel 










































Jumlah 103  83 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Sugiyono (2013: 193) mengungkapkan bahwa dilihat dari segi cara atau 
teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), atau 
gabungan ketiganya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan kuesioner (angket).  





Wawancara digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang penggunaan 
media KIT IPA di sekolah. Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV. Dari 
hasil wawancara diperoleh hasil dari penggunaan KIT di sekolah. 
2. Angket (kuesioner) 
Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan untuk 
menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden (Zainal Arifin, 
2011: 228). Angket skala minat IPA digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang minat belajar IPA siswa. Jenis kuesioner yang digunakan peneliti 
adalah kuesioner tertutup.    
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen digunakan untuk mengumpulkan data-data penelitian. Instrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara dan angket atau kuesioner. Pedoman 
wawancara digunakan peneliti untuk mengetahui penggunaan KIT IPA di sekolah. 
Sementara itu, angket  yang digunakan berupa check list sehingga responden 
memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai. Untuk variabel penggunaan 
KIT IPA terdapat dua pilihan jawaban yakni selalu menggunakan KIT IPA saat 
pembelajaran dan tidak menggunakan KIT IPA saat pembelajaran. Sementara 
untuk variabel minat belajar IPA siswa, menggunakan skala Likert yakni variabel 
dijabarkan menjadi indikator variabel, dengan jawaban sangat sesuai, sesuai, tidak 
sesuai, dan sangat tidak sesuai (Sugiyono, 2013: 134). 
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 Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yakni instrumen 
penggunaan KIT IPA dan minat belajar IPA siswa. Dalam penelitian ini, 
wawancara terstruktur, pedoman yang digunakan bila peneliti telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh (Sugiyono, 2013:194). 
Penyusunan pedoman wawancara tentang penggunaan KIT IPA dengan penentuan 
kisi-kisi prinsip penggunaan media yaitu guru dapat menentukan KIT yang akan 
digunakan, dapat memperhitungkan kemampuan siswa, dapat menyajikan KIT air 
secara tepat yakni dengan menggunakannya pada waktu, tempat, dan situasi yang 
tepat. Kisi-kisi instrumen penggunaan KIT IPA dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penggunaan KIT IPA 




Dapat menentukan jenis 
KIT dengan tepat 
a.Adanya media KIT di 
sekolah 
b.Memilih KIT IPA sesuai 
dengan materi 
1,2,3,6 3 




kemampuan siswa dalam 
menggunakan KIT 
4 2 








Dapat menempatkan atau 
memperlihatkan KIT pada 
situasi yang tepat 
a.Menggunakan KIT 
sesuai dengan materi 
yang sedang dipelajari 
5, 2 
  Jumlah 9 
  
 Jumlah wawancara terdiri dari 9 soal yang berisi pertanyaan mengenai 
indikator. Wawancara yang digunakan merupakan wawancara terstruktur karena 
peneliti telah mengetahui permasalahan yakni penggunaan KIT IPA di SD. 
 Penyusunan angket skala minat IPA diawali dengan penentuan kisi-kisi 
minat belajar IPA menurut Slameto (2003: 57) yakni mempunyai kecenderungan 
yang tetap untuk memperhatikan dan menyenangi beberapa kegiatan, kegiatan 
yang diminati akan diperhatikan terus menerus, memperoleh kepuasan dari 
kegiatan tersebut, diimplementasikan melalui partisipasi aktif, serta lebih 
menyukai kegiatan tertentu daripada kegiatan lain, sehingga diperoleh kisi-kisi 
seperti pada tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar IPA 
Indikator Sub Indikator Nomor Item Jumlah 
Item 




a. Memiliki perhatian 
kepada guru saat 
pembelajaran IPA 
b. Memiliki perhatian 






kegiatan pembelajaran IPA 
secara terus menerus dengan 
rasa senang 
 
a. Memiliki rasa senang 
saat materi IPA 
diajarkan 
b. Senang saat ada materi 
IPA yang menggunakan 
media pembelajaran 






Memiliki rasa puas terhadap 
kegiatan pembelajaran IPA 
a. Memiliki rasa puas ketika 
dapat mengikuti 
pelajaran IPA  
b. Memiliki rasa puas ketika 











a. Dapat berpartisipasi aktif 




Memiliki rasa suka terhadap 
pembelajaran IPA  
a. Memiliki rasa suka saat 
pelajaran IPA 
menggunakan KIT  
dibanding bercerita dan 




  Jumlah 32 
 Jumlah tes pada variabel Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA 
adalah 32 item. Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban pada setiap jawaban, yakni 
sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Terdapat 5 pernyataan 
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negatif, yakni soal nomor 14, 15, 19, 20, dan 27. Penilaian butir soal yakni diberi 
skor 4 untuk jawaban sangat sesuai, skor 3 untuk jawaban sesuai, skor 2 untuk 
jawaban tidak sesuai, dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak seuai. Untuk 
pernyataan negatif adalah kebalikan penilaian dari pernyataan positif.   
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
 Sugiyono (2012: 352) mengatakan untuk menguji validitas konstruk 
instrumen dilakukan dengan meminta pendapat ahli (expert judgement), yang 
dilakukan oleh Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd. Setelah pengujian konstruk, 
kemudian dilakukan uji coba instrumen di sekolah.  
 Dalam menguji validitas instrumen, peneliti menggunakan validitas isi, 
yakni pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk memastikan apakah isi 
instrument mengukur secara tepat keadaan yang ingin diukur. Data hasil uji coba 
digunakan untuk mencari korelasi butir dengan total. Korelasi butir dengan total 
menunjukkan sumbangan butir terhadap totalnya. Butir dinyatakan valid apabila 
berkorelasi tinggi dengan totalnya, yaitu jika r hitung > r tabelnya. Untuk mencari 
r hitung menggunakan korelasi Pearson Product Moment,   dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − ( ∑ 𝑋)(∑ 𝑌)







rhitung= Koefisien korelasi 
ΣX= jumlah skor item 
ΣY= jumlah skor total 
n= jumlah responden 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 20 for Windows dengan 
metode Corrected Item-Total Corelation untuk menghitung validitas instrumen. 
Penghitungan validitas menggunakan Pearson Product Moment atau Corrected 
Item-Total Corelation karena variabel yang diolah berskala interval 
(Sukestiyarno, 2014: 148). Butir soal dikatakan valid jika rhitung pada kolom 
corrected item total correlation lebih dari 0,3. Menurut Sugiyono (2013: 179) 
apabila nilai korelasi dibawah 0,30 maka dikatakan bahwa butir instrumen 
tersebut tidak valid sehingga perlu diperbaiki atau dibuang.   
 Berdasarkan hasil uji coba diperoleh 22 butir soal valid yakni butir soal 
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 10, 11, 13, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 
dan 32. Sedangkan butir soal yang tidak valid yakni nomor 6, 8, 9, 12, 14, 15, 20, 
25, 30, dan 31.  
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen adalah tingkat keajegan instrumen saat digunakan 
kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cenderung menghasilkan data yang sama 
atau hampir sama dengan sebelumnya. Artinya instrumen yang akan digunakan 
46 
 
dalam penelitian tersebut akan memberikan hasil yang sama meskipun diulang-
ulang dan dilakukan oleh siapa dan kapan saja. 
Aiken (Purwanto 2012: 185) mengutarakan seberapa tinggi koefisien 
reliabilitas yang diperoleh dari skor instrumen sangat tergantung pada apa yang 










r11 = reliabilitas instrument 
k = jumlah item 
ΣSi = jumlah varians butir 
St = varians total 
Penghitungan reliabilitas menggunakan SPSS 20 for Windows dengan 
rumus Reliability Analysis dengan pengambilan keputusan uji reliabilitas 
menggunakan metode Cronbach Alpha karena jenis datanya interval (Sugiyono, 
2012: 365), dengan rincian sebagai berikut:  
a. Cronbach Alpha’s < 0,6 = reliabilitas buruk 
b. Cronbach Alpha’s 0,6-0,79 = reliabilitas diterima 
c. Cronbach Alpha’s 0,8 = reliabilitas baik (Duwi Priyatno, 2013: 30)  
Dari hasil ujicoba menggunakan rumus Reliability Analysis di SPSS 20 for 
Windows diperoleh hasil sebesar 0,802.  Pengambilan keputusan menggunakan 
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metode Cronbach Alfa diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,802 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa instrument tersebut reliabel dan dapat digunakan. 
G.  Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan 
media KIT IPA dengan minat belajar siswa kelas IV di SD Negeri se-gugus III 
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Analisis data yang akan digunakan 
yakni uji prasyarat analisis dan uji hipotesis yakni uji korelasi. Untuk melakukan 
uji hipotesis, sebelumnya dilakukan uji prasyarat hipotesis dengan menggunakan 
uji normalitas dan uji linieritas. Riduwan (2015: 119) mengatakan uji normalitas 
dan liniaritas merupakan asumsi yang harus dipenuhi sebelum melakukan 
pengambilan keputusan menggunakan uji korelasi. Sementara itu untuk uji 
hipotesis, yang digunakan yaitu uji korelasi product moment. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak maka 
diperlukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan uji 
Kolmogorof-Smirnov yang dihitung menggunakan SPSS 20 for Windows 
karena mempunyai jenis data ordinal. Data dinyatakan bedistribusi normal 
apabila mempunyai nilai signifikansi > 0,05.  
 
 
b. Uji Linearitas 
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Untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 
linear atau tidak maka digunakan uji linearitas. Penghitungan uji linearitas 
dilakukan menggunakan SPSS 20 for Windows dengan uji Compare Mean 
>> Test for Linearity. Pengambilan keputusan dapat dilihat  pada kolom 
Deviation from Linearity, jika signifikansi  > 0,05 dapat dikatakan data 
berhubungan linier.  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji korelasi 
sederhana atau korelasi product moment. Uji korelasi ini digunakan untuk 
mencari hubungan dan membuktikan hipotesis data variabel berbentuk 
interval dan mempunyai sumber yang sama (Sugiyono, 2012: 228). Untuk 
menguji hipotesis yang berbunyi “ada hubungan positif dan signifikan antara 
penggunaan media KIT IPA dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA kelas IV SD Negeri se-gugus III Pengasih Kulonprogo” menggunakan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Data penelitian ini diambil dari 83 sampel siswa kelas IV SD Negeri se-gugus 
III Kecamatan Pengasih, Kulonprogo pada tahun ajaran 2015/ 2016. Variabel yang 
diteliti yakni penggunaan media KIT IPA dan minat belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA. Hasil penelitian ini berisi mengenai hubungan penggunaan media KIT IPA 
dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa SD kelas IV se-gugus III 
Pengasih, Kulonprogo.  
A. Deskripsi Data  
Deskripsi data penggunaan KIT IPA menggunakan penilaian acuan 
patokan dengan melakukan konversi nilai pada standar penilaian seperti pada tabel 
5 berikut. 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Penggunaan KIT IPA 
Angka 1 – 100 Keterangan 
76 – 100 Selalu 
51 – 75 Sering 
26 – 50 Jarang 
0 – 25 Tidak pernah 
 
Deskripsi KIT IPA yang digunakan di kelas IV SD Negeri se-gugus III 




Tabel 6. Deskripsi KIT IPA Kelas IV SD 
No KIT Materi Alat yang Digunakan 
1.  Air 
Air menempati ruang Bejana ukur 
Air mengalir dari atas ke 
bawah 
Gelas plastik, botol, slang 
plastik 
2.  Batuan  
Berbagai jenis batuan dan 
susunannya 
Macam-macam jenis batu 
3. Udara 
Udara menempati ruang Gelas, bak berisi air 
Pemanasan dan 
pemampatan udara 
Tabung Erlenmeyer, penjepit 
Erlenmeyer, balon, pembakar 
spiritus, papan alas 
4. Pernapasan 
Pernapasan makhluk hidup Botol, kapas, pipa kecil, Kristal 
KOH/NAOH, tinta/ zat warna, 
lilin, serangga. 
5. Rangka 





Timbangan, penggaris, gambar 
anak ayam, ayam muda, ayam 
dewasa. 
7. Bunyi  
Bagaimana bunyi 
dihasilkan  
Monokord, senar, bantalan 
senar, mistar. 
 
Deskripsi data penggunaan KIT IPA di kelas IV SD Negeri se-gugus III 
Pengasih secara rinci dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Deskripsi Data Penggunaan KIT IPA 
Interval Nama Sekolah Rata-rata Penggunaan KIT Keterangan 
76 – 100 
SD N Kedungtangkil 90,4 
Selalu 
SD N Sendang 84,1 
51 – 75 SD N Gunungdani 74,6 Sering 
26 – 50 SD N Kedungrejo 28,6 Jarang 
1- 25 
SD N 1 Karangsari 23,8 
Tidak Pernah 
 
SD N Ngento 15,9 
SD N 2 Karangsari 14,3 
 
Penggunaan KIT IPA di SD N Kedungtangkil dan SD N Sendang tergolong 
selalu menggunakan dengan rata-rata penggunaan KIT sebesar 90,4 dan 84,1. 
Penggunaan KIT IPA di SD N Gunungdani tergolong sering sebesar 74,6. 
Penggunaan KIT IPA di SD N Kedungrejo tergolong jarang dengan rata-rata 
sebesar 28,6. Sementara di tiga sekolah tidak pernah menggunakan yakni di SD N 
1 Karangsari dengan rata-rata sebesar 23,8. SD N Ngento 15,9 dan SD N 2 
Karangsari sebesar 14,3. Penggunaan KIT IPA dalam bentuk diagram dapat dilihat 





Gambar 2. Diagram Batang Frekuensi Penggunaan KIT IPA 
 
Deskripsi data minat IPA siswa menggunakan penilaian acuan patokan 
dengan melakukan konversi nilai pada standar penilaian menurut Arikunto (2006: 
245) seperti pada tabel 8 berikut. 
Tabel 8. Kriteria Penilaian Minat IPA Siswa 
Angka 1 – 100 Angka 10 Keterangan 
80 – 100 8,0 – 10,0 Sangat Tinggi 
66 – 79 6,6 – 7,9 Tinggi 
56 – 65 5,6 – 6,5 Cukup 
40 – 55 4,0 – 5,5 Rendah 
< 40 < 4,0 Sangat Rendah 
 
Data minat IPA siswa dapat di SD Negeri se-gugus III Pengasih secara 





































Tabel 9. Deskripsi Data Minat IPA Siswa 
Interval Nama Sekolah Rata-rata 
Minat IPA 
Keterangan 
80 – 100 - - Sangat Tinggi 
66 – 79 SD N Kedungtangkil  78,7 
Tinggi SD N Sendang  70,7 
SD N Gunungdani  68,6 
56 – 65 SD N Kedungrejo  63,7 
Sedang 
SD N 1 Karangsari  62,7 
40 - 55 
SD N Ngento  54,4 
Rendah 
SD N 2 Karangsari  52,1 
< 40 - - Sangat Rendah 
 
Berdasarkan tabel 9, minat IPA di SD N Kedungtangkil, SD N Sendang 
dan SD N Gunungdani berada pada kategori tinggi. Minat IPA di SD N 
Kedungrejo dan SD N 1 Karangsari berada pada kategori sedang. Sementara 
itu minat IPA di SD N Ngento dan SD N 2 Karangsari berada pada kategori 
rendah. Data minat IPA siswa dalam bentuk diagram dapat dilihat pada 




Gambar 3. Diagram Batang Frekuensi Minat IPA Siswa 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas menggunakan rumus one sample Kolmogorov-Smirnov 
yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 for Windows dengan hasil 






























Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 













Kolmogorov-Smirnov Z .662 
Asymp. Sig. (2-tailed) .774 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi 0,774 > 0,05 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas menggunakan menggunakan SPSS 20 for Windows 
dengan uji Compare Mean >> Test for Linearity. Hasi uji linearitas dapat 





Tabel 11. Hasil Uji Linearitas 
 
Pengambilan keputusan dapat dilihat  pada kolom Deviation from 
Linearity, jika signifikansi  > 0,05 dapat dikatakan data berhubungan linear. 
Berdasarkan hasil uji coba, nilai signifikansi 0,260 > 0,05 maka data dapat 
dikatakan linear.  
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product 
Moment yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan 
variabael yang lain secara linier. Nilai korelasi (r) adalah 0 sampai 1 atau 0 sampai 
-1 (hubungan negatif), semakin mendekati 1/-1 maka hubungan yang terjadi 
semakin kuat. Menurut Sugiyono (2010 :257) pedoman untuk menginterpretasikan 




















253.383 5 50.677 3.0
03 
.016 








90.868 4 22.717 1.3
46 
.260 
Within Groups 1316.177 78 16.874   
Total 1569.560 83    
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Tabel 12. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
Tabel di atas dijadikan pedoman untuk melihat tingkat hubungan pada 
variabel dalam penelitian ini. Kemudian untuk mengetahui apakah hubungan 
tersebut signifikan atau tidak maka dilakukan uji signifikansi. Syarat pengambilan 
keputusan yakni hipotesis diterima apabila nilai signifikansi < 0,05. Penghitungan 
uji hipotesis dibantu menggunakan SPSS 20 for Windows dengan hasil yang 
disajikan pada tabel 13 berikut.  
Tabel 13. Hasil Uji Korelasi 
Correlations 
 PenggunaanKIT MinatIPA 
Penggunaan
KIT 
Pearson Correlation 1 .560** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 83 83 
MinatIPA Pearson Correlation .560** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil uji coba pada tabel di atas, hasil uji korelasi 
menunjukkan r hitung 0,560 lebih besar daripada r tabel 0,215. Hasil uji korelasi 
yang menunjukkan r hitung 0,560 dapat dikatakan berhubungan positif berada 
pada interval 0,40 – 0,599 yang berarti tingkat hubungan pada kedua variabel 
sedang. Kemudian dalam uji signifikansi menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 
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0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis yang berbunyi “ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara penggunaan media KIT IPA dengan minat belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri se-gugus III Pengasih 
Kulonprogo” diterima. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Hamalik (Azhar Arsyad, 1997: 
15) yang mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis pada siswa. Minat belajar IPA siswa yang 
menggunakan KIT IPA saat pembelajaran meningkat dan lebih tinggi daripada 
minat belajar IPA siswa yang tidak menggunakan KIT IPA saat pembelajaran.  
Hasil analisis menggunakan uji korelasi membuktikan adanya hubungan 
penggunan KIT IPA terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Hal 
ini terlihat pada hasil uji Pearson Product Moment dimana r hitung lebih besar 
daripada r tabel yakni 0,560 > 0,215, sementara untuk hasil signifikansi 0,000 < 
0,05.  Berdasarkan hasil uji korelasi dapat disimpulkan bahwa hipotesis “ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan media KIT IPA dengan 
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri se-gugus III 
Pengasih” diterima. Artinya ada hubungan yang positif antara penggunaan media 
KIT IPA dengan minat belajar IPA siswa secara signifikan.  
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Hasil penelitian sesuai dengan pendapat Sadiman (dalam Rostina 
Sundayana, 2013: 7) yang menyatakan media pembelajaran mempunyai fungsi 1) 
memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas, 2) mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu, tenaga, dan daya indra, 3) menimbulkan gairah belajar, 4) memungkinkan 
anak belajar mandiri sesuai kemampuannya, 5) memberi rangsangan dan persepsi 
yang sama, 6) penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar, dan 7) 
pembelajaran menjadi lebih menarik. Salah satu fungsi dari media adalah 
meningkatkan gairah atau minat siswa dalam proses belajar mengajar. KIT IPA 
termasuk dalam media, karena menurut Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1992: 
52) media tiga dimensi yang banyak digunakan dalam pengajaran adalah model, 
mocks up, diorama, sajian atau pameran, KIT and loan boxes, specimen, sampel, 
artifact, serta realita. Dalam penelitian ini penggunaan KIT IPA di kelas IV SD 
negeri se-gugus III Pengasih Kulonprogo dapat dikatakan berhubungan karena 
dapat meningkatkan minat IPA siswa. 
Hasil penelitian juga sesuai dengan pendapat Kemp dan Dayton (Sakiman, 
2012: 39) yakni media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila 
media itu digunakan perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar 
jumlahnya, yaitu (a) memotivasi minat atau tindakan, (b) menyajikan informasi, 
dan (c) memberi instruksi. Minat IPA siswa meningkat jika penggunaan KIT IPA 
dilaksanakan, hal ini dapat dilihat dari penggunaan media KIT air yang tinggi 
sebanding pula dengan minat IPA siswa yang tinggi. 
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Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 2), salah satu manfaat 
media pembelajaran adalah pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga 
menumbuhkan motivasi belajar. Wina Sanjaya (2011: 271) mengungkapkan 
bahwa untuk dapat mempertinggi minat dan perhatian siswa, guru perlu 
menggunakan setiap media sesuai dengan kebutuhan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian bahwa penggunaan media khususnya KIT di kelas IV SD Negeri se-
gugus III Pengasih Kulonprogo secara rutin dan tepat dapat meningkatkan minat 
siswa dalam proses pembelajaran IPA. 
Terlepas dari hal di atas, penggunaan media KIT IPA saat pembelajaran 
masih terdapat kelemahan, karena kadang masih belum sesuai dengan panduan 
atau cara penggunaan. Menurut Depdiknas (2006), pihak pemerintah telah 
mengadakan KIT IPA seperti dari SEQIP, bahkan telah digunakan untuk menatar 
sebagian guru SD tentang bagaimana menggunakan KIT IPA.  Akan tetapi masih 
belum ada koneksitas antara proses pembelajaran dengan penggunaan KIT IPA. 
Hal ini menyebabkan guru masih bergantung pada buku paket saat membelajarkan 
IPA, daripada menggunakan KIT IPA sebagai media pembelajaran.  
Selain hal tersebut, penggunaan KIT di beberapa SD juga kurang efektif 
karena sudah rusak serta guru masih menyampaikan konsep pada kelas 
sebelumnya seperti membaca dan berhitung. Penggunaan media selain KIT IPA 
juga dilakukan guru dalam pembelajaran, seperti dengan menggunakan 
lingkungan sekitar. Hal tersebut mengakibatkan penggunaan KIT IPA menjadi 
kurang optimal. Akan tetapi melihat hasil penelitian ini terbukti bahwa terdapat 
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hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan media KIT IPA dengan 
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Peneliti tidak dapat mengendalikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
jawaban responden dalam pengisian instrument misalnya saat guru menjawab 
pertanyaan tentang penggunaan KIT IPA maupun saat siswa mengisi angket 
skala minat belajar IPA, salah satunya yaitu saat pengisian angket skala minat 
IPA ada kemungkinan siswa menjawab kurang objektif. 
2. Instrumen yang digunakan untuk mengukur minat IPA seharusnya dibedakan 
antara sekolah yang sudah menggunakan media KIT IPA dan belum 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan media KIT IPA 
dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri se-gugus 
III Pengasih Kulonprogo. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji korelasi 
yang menunjukkan r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,560 > 0,215. Nilai r 
hitung 0,560 mendekati 1 sehingga dapat dinyatakan berhubungan positif. 
Kemudian dalam uji signifikansi menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil penelitian signifikan.  
B. Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam 
menggunakan KIT IPA saat proses pembelajaran. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan media KIT IPA saat proses pembelajaran IPA 
berlangsung karena terbukti berhubungan dengan minat, yakni dapat 





2. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peneliti selanjutnya yang akan 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Tentang Penggunaan KIT IPA 
Pedoman Wawancara Penggunaan KIT IPA 
Nama guru : 
Sekolah : 
Petunjuk pengisian :  
1. Pewawancara melingkari jawaban yang diberikan responden pada lembar yang 
telah tersedia!   
1. Bagaimana ketersediaan media KIT IPA untuk kelas IV di sekolah ini? 
Jawab:  
a. Tersedia 
b. Tidak tersedia 
2. Bagaimana kelengkapan KIT IPA kelas IV di sekolah ini? 
Jawab:  
a. Sudah lengkap 
b. Belum lengkap 
3. Bagaimana pembelajaran IPA di kelas IV dengan menggunakan media KIT? 
Jawab:  
a. Baik 
b. Tidak baik 
4. Bagaimana guru mempertimbangkan kemampuan siswa dalam menggunakan 
media KIT saat pembelajaran IPA berlangsung?  
Jawab:  
a. Baik  
b. Tidak baik 
5. Bagaimana kesesuaian penggunaan media KIT IPA dengan alokasi waktu yang 
telah ditentukan oleh buku petunjuk penggunaan? 
Jawab:  
a. Sesuai 
b. Tidak sesuai 
6. Bagaimana penggunaan media KIT dalam pembelajaran dengan materi IPA 
yang diberikan? 
Jawab:  
a. Selalu digunakan 
b. Tidak digunakan 
7. Bagaimana peran guru dalam memberikan petunjuk tentang penggunaan media 
KIT saat pembelajaran IPA? 
Jawab:  
a. Selalu memberi petunjuk 
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b. Tidak memberi petunjuk 
8. Bagaimana aktivitas siswa saat berdiskusi dalam proses pembelajaran 
menggunakan KIT IPA? 
Jawab: 
a. Antusias 
b. Tidak antusias 
9. Bagaimana aktivitas siswa saat mengamati percobaan menggunakan KIT IPA? 
Jawab:  
a. Baik 










Lampiran 2. Kuesioner Skala Minat Belajar IPA Siswa 
Kuesioner Skala Minat Belajar IPA 
Nama  : 
Sekolah : 
Petunjuk pengisian angket: 
1. Isilah pernyataan berikut sesuai dengan apa yang kamu alami, beri tanda 
centang (v) pada pilihan jawaban yang sesuai. 
2. Pastikan jangan ada jawaban yang kosong dan terlewat. 







1. Saya suka saat ada materi IPA     
2.  Saya berkonsentrasi ketika guru 
sedang menjelaskan materi IPA 
    
3. Saya memperhatikan pelajaran IPA      
4. Saya tidak bosan jika guru 
menjelaskan materi IPA 
    
5. Saya senang jika guru menggunakan 
KIT saat pelajaran IPA  
    
6. Saya tidak gaduh saat sedang pelajaran 
IPA  
    
7.  Saya suka belajar IPA      
8. Saya memperhatikan pelajaran IPA     
9. Saya puas setelah menggunakan KIT 
IPA seperti KIT air 
    
10. Saya senang saat guru menjelaskan 
materi IPA menggunakan KIT seperti 
KIT air 
    
11. Saya merasa puas setelah mengikuti 
pelajaran IPA 
    
12. Saya merasa senang setelah mengikuti 
pelajaran IPA 
    
13.  Saya tidak mengeluh saat pelajaran 
IPA berlangsung 
    
14. Saya sedih jika guru tidak masuk saat 
ada pelajaran IPA 
    
15. Saya menganggap pelajaran IPA itu 
susah 
    
16. Saya berani menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru di depan kelas 
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17.  Saya bertanya jika belum jelas tentang 
materi IPA yang sedang dipelajari 
    
18. Saya tidak takut saat diminta guru 
untuk menggunakan KIT IPA seperti 
KIT air 
    
19. Saya suka jika disuruh guru maju ke 
depan kelas untuk menjelaskan materi 
IPA yang sedang dipelajari 
    
20. Saya tidak suka jika pelajaran IPA 
menggunakan KIT air 
    
21. Saya tidak suka saat pelajaran IPA 
hanya menggunakan buku paket 
    
22. Saya lebih senang jika menggunakan 
KIT IPA dibanding buku paket 
    
23. Saya tidak suka jika guru hanya 
menyuruh membaca buku saja saat 
pelajaran IPA   
    
24. Saya tidak suka jika guru hanya 
bercerita saat pelajaran IPA 
    
25. Saya lebih senang melakukan 
percobaan menggunakan KIT IPA 
daripada mendengarkan cerita 
    
26. Saya tetap memperhatikan guru 
walaupun teman mengajak gaduh 
    
27. Saya sedih jika pelajaran tidak 
melakukan percobaan menggunakan 
KIT IPA seperti percobaan dengan 
KIT air 
    
28. Saya tetap memperhatikan pelajaran 
IPA walaupun kelas ramai dan gaduh 
    
29. Saya memperhatikan guru saat 
mengajar IPA, walaupun jam 
pelajaran hampir selesai 
    
30. Saya merasa puas jika guru selalu 
melakukan percobaan menggunakan 
KIT saat pembelajaran IPA 
    
31. Saya senang membantu teman yang 
belum jelas tentang materi IPA yang 
sedang dipelajari 
    
32. Saya senang jika guru mengajari saya 
tentang materi IPA yang belum saya 
pahami 
    
72 
 
Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
A. Validitas 












Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
BUTIR 1 95.00 73.655 .333 .796 Valid 
BUTIR 2 95.67 70.989 .337 .795 Valid 
BUTIR 3 95.07 72.685 .319 .796 Valid 
BUTIR 4 95.07 73.099 .313 .796 Valid 
BUTIR 5 95.03 72.930 .366 .795 Valid 
BUTIR 6 95.50 78.259 -.160 .813 Tidak Valid 
BUTIR 7 95.07 71.582 .460 .791 Valid 
BUTIR 8 95.27 74.685 .226 .799 Tidak Valid 
BUTIR 9 95.03 74.447 .208 .800 Tidak Valid 
BUTIR 10 95.00 72.552 .404 .794 Valid 
BUTIR 11 95.40 72.524 .323 .796 Valid 
BUTIR 12 95.43 72.875 .221 .800 Tidak Valid 
BUTIR 13 95.20 72.510 .324 .796 Valid 
BUTIR 14 96.07 76.685 -.050 .816 Tidak Valid 
BUTIR 15 95.67 73.195 .254 .798 Tidak Valid 
BUTIR 16 95.87 72.189 .333 .795 Valid 
BUTIR 17 95.00 71.586 .379 .793 Valid 
BUTIR 18 95.53 70.189 .530 .788 Valid 
BUTIR 19 95.57 70.668 .382 .793 Valid 
BUTIR 20 95.63 74.240 .156 .802 Tidak Valid 
BUTIR 21 95.90 74.852 .101 .805 Tidak Valid 
BUTIR 22 95.37 68.792 .493 .787 Valid 
BUTIR 23 95.77 70.599 .315 .796 Valid 
BUTIR 24 96.00 69.517 .410 .791 Valid 
BUTIR 25 95.30 66.700 .691 .778 Valid 
BUTIR 26 95.17 74.213 .218 .799 Tidak Valid 
BUTIR 27 95.90 70.162 .319 .797 Valid 
BUTIR 28 95.37 72.930 .383 .794 Valid 
BUTIR 29 95.13 71.430 .489 .790 Valid 
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BUTIR 30 95.07 72.685 .353 .795 Valid 
BUTIR 31 95.47 74.809 .113 .804 Tidak Valid 
BUTIR 32 94.97 73.206 .384 .795 Valid 
B. Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 










Lampiran 4. Sebaran Data Uji Coba Instrumen 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
Responden 1 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 
Responden 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 2 2 2 4 1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
Responden 3 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 1 4 2 3 3 4 3 2 3 3 1 4 1 2 4 4 3 3 2 3 3 
Responden 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 3 
Responden 5 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
Responden 6 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 
Responden 7 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 
Responden 8 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
Responden 9 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 4 
Responden 10 4 2 2 3 4 2 4 3 2 4 3 3 2 2 4 2 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 2 2 3 4 3 4 
Responden 11 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 1 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 
Responden 12 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 1 3 2 4 2 4 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 
Responden 13 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 1 1 1 3 2 4 2 4 2 1 1 4 2 3 4 4 1 4 
Responden 14 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 4 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 1 3 3 3 3 3 
Responden 15 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 1 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 
Responden 16 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 
Responden 17 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 
Responden 18 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 2 1 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 4 4 
Responden 19 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
Responden 20 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 1 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 4 
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Responden 21 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 
Responden 22 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 
Responden 23 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
Responden 24 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 1 2 3 4 2 4 
Responden 25 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 
Responden 26 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 
Responden 27 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 
Responden 28 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 1 4 2 2 2 4 3 1 3 4 4 4 4 
Responden 29 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 4 3 3 3 3 















Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
 
  
Gambar 1. Wawancara dengan guru 
kelas IV SD N Kedungrejo tentang 
penggunaan KIT IPA 
Gambar 2. Wawancara dengan guru 
kelas IV SD N 1 Karangsari tentang 
penggunaan KIT IPA 
  
Gambar 3. Proses pengisian kuesioner 
di SD N 2 Karangsari tentang minat IPA 
Gambar 4. Proses pengisian kuesioner 




Gambar 5. Proses pengisian kuesioner 
di SD N Kedungrejo tentang minat IPA 
Gambar 6. Proses pengisian kuesioner 
di SD N Ngento tentang minat IPA 
  
Gambar 7. Proses pengisian kuesioner 
di SD N Kedungtangkil tentang minat 
IPA 
Gambar 8. Proses pengisian kuesioner 
di SD N Gunungdani tentang minat IPA 
 
 
Gambar 9. Proses pengisian kuesioner 






















Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
 
 
90 
 
 
